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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis haturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat yang

melimpah yang telah dianugerahkan kepada penulis, sehingga pada akhirnya penulis dapat

menyelesaikan skripsi ini. Karya tulis ini berbicara tentang “peran keluarga bagi pendidikan

seksualitas  remaja  dalam  terang  anjuran  apostolik  Amoris  Laetitia artikel  280”.  Amoris

Laetitia memberikan  pedoman  yang  menarik  kepada  keluarga  Kristiani,  dalam mendidik

anak dan remaja, khususnya pendidikan seksual kepada remaja dalam keluarga. 

Pendidikan Seksual yang diangkat  Amoris Laetitia menuntut tanggung jawab serta

kerja  sama,  baik Gereja,  para guru dan secara khusus orang tua untuk mendidik remaja.

Tanpa kita sadari, ideologi seksual yang menyimpang dari ajaran agama telah tersebar luas

dan  mendatangkan  pola  hidup  baru,  di  mana  penghargaan  terhadap  tubuh  dan  martabat

seksualitas tidak lagi menjadi hal yang utama. Dalam banyak kasus, penyimpangan seksual

yang  terjadi  tidak  lagi  dilihat  sebagai  suatu  masalah,  sikap  permisif  yang  hadir  dalam

masyarakat,  seolah memperbolehkan atau menerima segala  bentuk penyimpangan seksual

tersebut. Hal ini telah menjadi masalah serius dan menjadi tantangan tersendiri bagi orang tua

dalam mendidik remaja.

Konten bermuatan seksual bertebaran di internet dan media, dan hal ini tidak hanya

dapat  dijangkau  oleh  orang  dewasa,  karena  anak  dan  remaja  sekarang,  tau  cara

mendapatkannya. Remaja yang rentan, tentunya mudah terpengaruh dan terjerumus ke dalam

penyimpangan  seksual.  Remaja  perlu  mendapatkan  arti  dan  makna  yang  tepat  tentang

seksualitasnya. Pendekatan dari keluarga mempunyai keunggulan yang jauh lebih kuat jika

dilakukan dengan benar dalam mendidik remaja.  Karena itu  penulis  mencoba mendalami

ajaran Gereja tentang pendidikan seksualitas tersebut dalam sebuah tulisan singkat dengan
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TERANG ANJURAN APOSTOLIK AMORIS LAETITIA ARTIKEL 280.

Penulis juga menyadari bahwa tulisan ini bisa rampung karena adanya bantuan dari
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ABSTRAKSI

Masa  remaja  merupakan  masa  yang  sangat  krusial  bagi  perkembangan  mental

seorang  anak.  Itu  sebabnya  masa  ini  dilihat  sebagai  masa  krisis,  fase  dimana  individu

berusaha mencari jati dirinya. Perubahan fisik dan psikoseksual serba cepat yang dialami

remaja, membuat mereka sangat sensitif dan mudah terjebak ke dalam ideologi seksual yang

sesat  dan  terjerumus  pada  perilaku  seksual  menyimpang.  Perilaku  seksual  pada  masa

remaja merupakan perilaku yang dilandasi keinginan untuk mencoba-coba hal yang baru

dan tindakan ini tidak jarang membuat remaja terjerumus ke dalam hubungan seks pra nikah

dengan segala akibatnya.

Paus  Fransiskus  dalam artikel  280,  mengatakan bahwa perlu  pendidikan seksual

yang  bijaksana,  sebab  tidaklah  mudah  memberikan  pendidikan  seksual  di  saat  kita

cenderung menyepelekan seksualitas. Dampak negatif dari globalisasi adalah perkembangan

kultur komersialisasi  seksual  menjadi semakin pesat  dewasa ini,  dan merubah pola pikir

masyarakat, dan bahkan remaja terhadap seksualitas.  Pada titik ini, peran orang tua dalam

keluarga  menjadi  sangat  krusial.  Melalui  pendidikan  seksual,  remaja  diarahkan  kepada

pemahaman dan penghargaan yang benar mengenai seksualitas sebagai komponen dasar

dari  personalitas manusia,  yaitu sebagai salah satu cara berada, cara memanifestasikan

diri,  cara berkomunikasi dengan orang lain dan cara menghayati  cinta kasih manusiawi

yang tertuju pada kemungkinan mengatasi keterkungkungan diri sendiri dan terbuka untuk

menerima  orang  lain.  Pemahaman  yang  baik  mengenai  seksualitas,  merupakan  bekal

sekaligus  alat  bagi  remaja  dalam menjaga  keutuhan  diri  dan  seksualisnya,  dari  segala

bentuk godaan dan praktek penyimpangan seksual.

Kata kunci: keluarga, seksualitas, remaja
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